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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze and obtain empirical evidence about the
effect of domestic ownership, foreign ownership, commissioners board size,
independent commissioners and company size on the transparency of corporate
governance.
The population in this study is manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the period 2015-2017. Sampling in this study using
purposive sampling method. After going through a series of adjustments to the
criteria of the sampling technique, 86 companies were obtained, and the
number of samples over three years was 258.
The results of this study indicate that domestic ownership, foreign ownership,
board size and company size have a positive effect on governance transparency,
which means that the greater domestic ownership, foreign ownership, board
size and size of the company hence higher and tighter the supervision. So, it can
increase transparency of corporate governance. Furthermore, the independent
commissioner did not affect the transparency of corporate governance.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis serta mendapatkan bukti
empiris mengenai pengaruh kepemilikan domestik, kepemilikan asing, ukuran
dewan komisaris, komisaris independen dan ukuran perusahaan terhadap
transparansi tata kelola perusahaan.
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling. Setelah melewati serangkaian
penyesuaian dengan kriteria dari teknik pengambilan sampel maka diperoleh
sebanyak 86 perusahaan, dan jumlah sample selama tiga tahun adalah 258.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan domestik, kepemilikan
asing, ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap transparansi tata kelola perusahaan, yang berarti bahwa semakin besar
kepemilikan domestik, kepemilikan asing, ukuran dewan komisaris serta ukuran
perusahaan maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan terhadap pihak
manajemen sehingga meningkatkan transparansi tata kelola perusahaan. Lebih
lanjut variabel komisaris independen dalam penelitian ini tidak berpengaruh
terhadap transparansi tata kelola perusahaan.
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1. PENDAHULUAN
Kebutuhan akan informasi perusahaan telah menjadi pokok penting dalam dunia investasi, dimana informasi yang disajikan merupakan

representasi dari kinerja perusahaan tersebut. Keterbukaaan informasi perusahaan tidak lepas dari salah satu prinsip Good Corporate Governance yaitu

transparansi. Transparansi merupakan keterbukaan atas segala tindakan dan kebijakan yang mana didalamnya mengandung elemen-elemen

pengungkapan (disclosure) serta menyediakan informasi yang lengkap serta mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan. Transparansi dibutuhkan

supaya pengawasan oleh masyarakat serta dunia usaha dapat dilaksanakan secara obyektif. Oleh sebab itu, diperlukan penyediaan informasi baik melalui

sistem informasi, dokumentasi serta laporan keuangan yang dapat dengan mudah diakses (KNKG, 2006). Menurut Kachouri dan Jarboui (2017)

transparansi informasi ditujukan kepada pengguna eksternal dari laporan tahunan, hal itu kemudian dianggap sebagai mekanisme tata kelola eksternal

yang membantu melindungi dari oportunisme manajer. Semakin tinggi transparansi tata kelola perusahaan maka semakin kecil biaya pengawasan yang

di keluarkan oleh pemilik modal dan semakin rendah konflik keagenan yang timbulkan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui transparansi tata kelola perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2015 sampai 2017.

Perusahaan manufaktur dipilih karena perusahaan manufaktur memiliki proses bisnis yang panjang, hal tersebut sangatlah rawan menimbulkan fraud

jika pihak manajemen tidak transparan dalam melakukan kegiatannya.

2. TELAAH TEORI

Agency Theory

Agency theory menerangkan bahwasannya hubungan keagenan yaitu serangkaian perjanjian antara pemilik sumber dana (principal) dan

manajer (agent) yang mengelola serta mengendalikan sumber dana tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). Terjadinya pertentangan kepentingan antara

principal dan agent dikarenakan mungkin agent bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memunculkan biaya pemantauan.

Sebagai agent, manajer memiliki tanggung jawab secara moral guna mengoptimalkan keuntungan pemilik sumber dana dengan menerima imbalan

sesuai dengan kontraknya.

Semakin tinggi transparansi tata kelola perusahaan maka semakin kecil biaya pengawasan yang di keluarkan oleh pemilik modal dan semakin

rendah konflik keagenan yang timbulkan. Semakin besar kepemilikan domestik maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan terhadap pihak

manajemen sehingga meningkatkan transparansi perusahaan dan mengurangi biaya pemantauan yang dikeluarkan oleh principal akibat dari sikap

oportunisme manajer. Semakin besar kepemilikan asing maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan terhadap pihak manajemen sehingga

meningkatkan transparansi perusahaan dan mengurangi biaya pemantauan yang dikeluarkan oleh principal akibat dari sikap oportunisme manajer.

Semakin besar jumlah dewan komisaris pada perusahaan maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan terhadap pihak manajemen sehingga

meningkatkan transparansi perusahaan dan mengurangi biaya pemantauan yang dikeluarkan oleh principal. Semakin banyak jumlah komisaris

independen pada perusahaan maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan terhadap pihak manajemen sehingga meningkatkan transparansi

perusahaan dan mengurangi biaya pemantauan yang dikeluarkan oleh principal. Sari dkk, (2010) menemukan bahwa semakin besar perusahaan maka

semakin besar tekanan terhadap pihak manajerial untuk mengungkapkan informasi kepada publik.

Kerangka Pemikiran Teoritis. Kerangka pemikiran teoritis ini menggambarkan tentang keterkaitan antar variabel yang dipergunakan di penelitian ini.
Kerangka pemikiran penelitian didesain sebagaimana Gambar berikut:

Gambar1. Kerangka Penelitian

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019
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Hipotesis Penelitian

Pengaruh Kepemilikan Domestik Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Irawan dan Murhadi (2012) berpandangan bahwa pemilik modal domestik mempunyai “kedekatan” dengan perusahaan serta dipersepsikan

mempunyai informasi private guna mengantisipasi adverse transactions, yaitu merupakan jenis asimetri informasi dimana suatu pihak terikat dengan

transaksi emiten mendapatkan keuntungan dari informasi namun pihak lainnya tidak mendapatkan hal yang sama. Semakin besar kepemilikan domestik

maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan terhadap pihak manajemen sehingga meningkatkan transparansi tata kelola perusahaan. Berdasarkan

pernyataan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagaimana berikut:

H1 : Kepemilikan domestik berpengaruh positif terhadap transparansi tata kelola perusahaan

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Menurut penelitian Ferreira dan Matos (2008) pemegang saham asing dapat memantau serta mendorong perubahan dengan secara langsung

menyuarakan kepentingan mereka kepada manajemen perusahaan, atau secara tidak langsung, dengan mempengaruhi tindakan manajer. Penelitian Liu

et.al. (2017), Sari dkk, (2010) dan Haat et.al. 2008 menyatakan semakin besar kepemilikan asing maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan

terhadap pihak manajemen sehingga meningkatkan transparansi perusahaan. Berdasarkan pernyataan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagaimana

berikut:

H2 : Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap transparansi tata kelola perusahaan

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Penelitian Cheung, et. al (2007) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris serta komposisi dewan komisaris memperlihatkan hubungan

yang signifikan dengan tingkat transparansi. Namun penelitian Calabrò, (2016) menemukan hubungan negatif antara ukuran dewan komisaris terhadap

transparansi serta pengungkapan di perusahaan, karena kepribadian dominan di kedua “peran” menimbulkan ancaman terhadap kualitas pemantauan dan

merusak kualitas pengungkapan. Semakin banyak jumlah dewan komisaris pada perusahaan, maka semakin tinggi dan semakin ketat pengawasan

terhadap pihak manajemen sehingga meningkatkan transparansi tata kelola perusahaan. Berdasarkan argumen diatas, maka dirumuskan hipotesis

sebagaimana berikut:

H3 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap transparansi tata kelola perusahaan

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Menurut Zeptian dan Rohman, (2013) Komisaris independen memiliki peran sebagai penengah dalam pengambilan keputusan agar

memberikan perlindungan terhadap pihak yang berkepentingan. Penelitian Calabrò, (2016), Amar Dan Daniel, (2011) dan (Cheung, et. al 2007)

menemukan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap transparansi laporan keuangan. Semakin banyak jumlah komisaris

independen diperusahaan, maka bisa mendorong transparansi tata kelola perusahaan yang semakin tinggi. Berdasarkan argumen diatas, maka

dirumuskan hipotesis sebagaimana berikut:

H4 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap transparansi tata kelola perusahaan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Perusahaan bersekala besar mempunyai basis investor yang lebih besar daripada perusahaan bersekala kecil dan menarik lebih banyak

perhatian. Perusahaan besar juga mempunyai lebih banyak sumber daya guna menyediakan pengungkapan yang lebih baik kepada investor daripada

perusahaan kecil (Cheung, et.al 2007). Menurut Sari dkk, (2010) perusahaan yang bersekala lebih besar memiliki kecendrungan tuntutan transparansi

informasi yang lebih besar. Penelitian Cheung, et.al (2007) serta Sari dkk, (2010) menemukan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin tinggi

tuntutan kepada pihak manajemen untuk mengungkapkan informasi kepada publik. Berdasarkan argumen diatas, maka dirumuskan hipotesis

sebagaimana berikut:

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap transparansi tata kelola perusahaan
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3. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif menggunakan studi pengujian hipotesis. Data sekunder dipergunakan pada penelitian ini yang dikumpulkan dari laporan

tahunan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Populasi, Sampel Serta Teknik Analisis
Besaran populasi yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu 86 perusahaan manufaktur periode tahun 2015-2017. Sampel diambil dari

perusahaan manufaktur yang memenuhi syarat dan kriteria dari teknik pengambilan sampel sesuai dengan teknik purposive sampling, kriteria-kriteria

disajikan sebagaimana berikut:

1. Perusahaan manufaktur mempublikasi annual report secara konsisten selama priode 2015-2017 di situs resmi BEI.

2. Perusahaan manufaktur yang tidak pernah delisting sehingga bisa melaksanakan perdagangan di BEI selama periode 2015-2017.

3. Perusahaan manufaktur yang mempunyai data lengkap sesuai kebutuhan penelitian.

Definisi Operasional
No Variabel Indikator
1 Transparansi Tata Kelola

Perusahaan (Dependen)

Bapepam-LK No.Kep-
134/BL/2006

Pedoman Umum Tata Kelola
Perusahaan KNKG 2006.

Kusumawati dan Riyanto 2005

 Pemegang saham
 Komisaris
 Direksi
 Komite audit
 Komite nominasi remunerasi
 Komite manajemen resiko
 Komite tata kelola perusahaan
 Komite komite lain (jika ada)
 Sekertaris perusahaan
 Pelaksanaan pengendalian internal serta pengawasan
 Resiko manajemen
 Perkara penting yang dihadapi perusahaan
 Akses informasi data perusahaan
 Etika perusahaan
 Penyertaan penerapan CG
 Informasi penting lain

2
Kepemilikan Domestik
(Independen)
Ulfiyati dkk, 2017

Jumlah saham pihak domestik

3 Kepemilikan Asing (Independen)
Ulfiyati dkk, 2017

Jumlah saham pihak asing

4 Ukuran Dewan Komisaris
(Independen)
Sukandar dan Rahardja, 2014

Jumlah anggota dewan komisaris

5 Komisaris Independen

(Independen)

Candradewi dan Sedana, 2016

Jumlah komisaris independen terhadap jumlah dewan komisaris

6 Ukuran Perusahaan

(Independen)

Sari dkk, 2010

Log natural dari total aset

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Seleksi Sample

NO Keterangan Jumlah Perusahaan

1 Perusahaan manufaktur yang tercatat secara konsisten di BEI priode
2015 sampai 2017 dan tidak pernah delisting.

119 Perusahaan

2 Perusahaan manufaktur yang tidak sesuai dengan kriteria pemilihan
sampel.

33 Perusahaan

3 Perusahaan manufaktur yang tercatat secara konsisten di BEI priode
2015 sampai 2017 yang memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan
penelitia.

86 Perusahaan

Jumlah Sample Selama Tiga Tahun 258

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019

Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Domestik Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Diketahui variabel kepemilikan domestik memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga kepemilikan domestik berpengaruh

terhadap transparansi tata kelola perusahaan. Hipotesis diterima. Hasil analisis deskriptif menggambarkan variabel kepemilikan domestik (KD)

memiliki sample sebanyak 258 serta nilai minimum sebesar 0,87% sedangkan nilai maximum sebesar 99,98%. Kemudian diperoleh nilai rata-rata

sebesar 60,34% sedangkan standar deviasinya sebesar 28,06043. Nilai standar deviasi sebesar 28,06043 yang berarti bahwa besaran penyimpangan data

adalah 28,06043 dari nilai rata-rata. Hasil dari nilai rata-rata menandakan bahwa kepemilikan domestik pada penelitian ini lebih tinggi daripada

kepemilikan asing, begitu pula jika di lihat dari nilai minimum dan maksimumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa investor domestik memiliki

dominasi yang besar dalam segi pendanaan guna mempengaruhi serta mengendalikan manajemen perusahaan. Hasil uji regresi dan hasil analisis

deskriptif tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha perusahaaan tidak terlepas dari peran seorang investor domestik atau investor dalam negeri,

salah satu peranan penting investor domestik adalah guna memperkuat serta menjaga keseimbangan pasar modal Negara bilamana investor asing

menarik keluar investasinya.

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Diketahui variabel kepemilikan asing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga kepemilikan asing berpengaruh terhadap

transparansi tata kelola perusahaan. Hipotesis diterima. Hasil analisa deskriptif memperlihatkan bahwa variabel kepemilikan asing (KA) memiliki

sample sebanyak 258 serta nilai minimum sebesar 0,02% sedangkan nilai maximum sebesar 99,13%. Kemudian diperoleh nilai rata-rata sebesar 40,07%

sedangkan standar deviasinya sebesar 28,51388. Nilai standar deviasi sebesar 28,51388 yang berarti bahwa besaran penyimpangan data adalah 28,51388

dari nilai rata-rata. Hasil dari nilai rata-rata menandakan bahwa kepemilikan asing pada penelitian ini lebih rendah daripada kepemilikan domestik,

begitu pula jika di lihat dari nilai minimum dan maksimumnya. Meskipun lebih rendah dalam segi pendanaan, namun investor asing memiliki sumber

daya yang lebih baik untuk memastikan bahwa investasi yang dilakukannya dikelola dengan benar oleh perusahaan yang tepat (Kim dan Yi 2015). Hasil

uji regresi dan hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa pemegang saham asing dapat memantau serta mendorong perubahan dengan secara

langsung menyuarakan kepentingan mereka kepada manajemen perusahaan, atau secara tidak langsung, dengan mempengaruhi tindakan manajer

(Ferreira dan Matos 2008). Hasil penelitian Greenaway et.al. (2014) menyatakan bahwa perusahaan dengan kepemilikan asing cukup memiliki pengaruh

terhadap kinerja manajer, dimana investor asing kerap memberikan insentif yang dapat menunjang kinerja manajer. Hasil penelitian ini searah dengan

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan (Liu et.al. 2017), (Sari dkk, 2010) dan (Haat et.al. 2008).

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan
Diketahui variabel ukuran dewan komisaris mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Sehingga ukuran dewan komisaris

berpengaruh terhadap transparansi tata kelola perusahaan. Hipotesis diterima. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan
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komisaris (UDK) memiliki sample sebanyak 258 serta nilai minimum sebesar 2 sedangkan nilai maximum sebesar 11. Kemudian diperoleh nilai rata-

rata sebesar 4,03 sedangkan standar deviasinya sebesar 1,828. Nilai standar deviasi sebesar 1,828 yang berarti bahwa besaran penyimpangan data adalah

1,828 dari nilai rata-rata. Hasil dari nilai rata-rata menandakan bahwa pada perusahaan manufaktur jumlah ideal dewan komisaris adalah 4 orang. Jumlah

dewan komisaris harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan agar dapat efektif dalam pengambilan keputusan serta efisien dalam hal pengawasan

serta cepat dan juga tepat, serta dapat bertindak secara independen (KNKG 2006). Hasil uji regresi dan hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan

bahwa jumlah dewan komisaris harus disetarakan dengan kebutuhan perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Jika jumlah dewan

komisaris sesuai dengan kebutuhan maka fungsi pengawasan bisa berjalan dengan maksimal serta semakin ketat pengawasan terhadap pihak manajemen

sehingga meningkatkan transparansi tata kelola perusahaan. Hasil penelitian ini juga searah dengan penelitian sebelumnya yang dilaksankan oleh

(Cheung, et. al 2007).

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan

Diketahui variabel komisaris independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,081 > 0,05. Sehingga komisaris independen tidak berpengaruh

terhadap transparansi tata kelola perusahaan. Hipotesis ditolak. Hasil analisis deskriptif menunjukkan variabel komisaris independen (KI) memiliki

sample sebanyak 258 serta nilai minimum sebesar 20% sedangkan nilai maximum sebesar 80%. Kemudian diperoleh nilai rata-rata sebesar 40%

sedangkan standar deviasinya sebesar 11,30660. Nilai standar deviasi sebesar 11,30660 yang berarti bahwa besaran penyimpangan data adalah 11,30660

dari nilai rata-rata. Hasil dari nilai rata-rata menandakan bahwa presentase komisaris independen lebih rendah dari pada komisaris non independen.

Presentase komisaris independen mungkin harus disetarakan dengan komisaris non independen agar ada keseimbangan dalam hal pengawasan serta

keseimbangan dalam pengambilan keputusan. Hasil uji regresi dan hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa rendahnya presentase komisaris

independen terhadap komisaris non independen akan dapat mempengaruhi pengawasan dan hak suara guna mendorong terlaksananya transparansi tata

kelola perusahaan, karena keputusan atau kebijakan yang diambil oleh komisaris independen dalam hal pengawasan hasilnya tetap diputuskan melalui

rapat dewan komisaris. Hasil penelitian ini sesuai dengan Agency theory, dimana presentase komisaris independen yang lebih rendah dari pada komisaris

non independen akan berdampak pada pengawasan yang rendah sehingga konflik dan biaya agensi akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini tidak searah

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Calabrò, 2016), (Amar Dan Daniel, 2011) dan (Cheung, et. al 2007).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transparansi Tata Kelola Perusahaan

Diketahui variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. Sehingga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

transparansi tata kelola perusahaan. Hipotesis diterima. Hasil analisis deskriptif menggambarkan bahwa variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki

sample sebanyak 258 serta nilai minimum sebesar 20,07 sedangkan nilai maximum sebesar 33,32. Kemudian diperoleh nilai rata-rata sebesar 28,1937

sedangkan standar deviasinya sebesar 2,31326. Nilai standar deviasi sebesar 2,31326 yang berarti bahwa besaran penyimpangan data adalah 2,31326

dari nilai rata-rata. Hasil dari nilai rata-rata menandakan bahwa aset menunjukkan aktiva yang dipergunakan untuk aktivitas operasional perusahaan

manufaktur relatif tinggi, yang berarti beban dan biaya keagenan perusahaan akan semakin besar, guna mengurangi beban dan biaya agensi tersebut

maka perusahaan harus lebih transparan kepada pemangku kepentingan serta publik. Hasil uji regresi dan hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan

bahwa perusahaan bersekala besar akan mempunyai biaya dan beban agensi yang relatif besar dibandingkan perusahaan bersekala kecil. Hasil penelitian

ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan (Cheung, et.al 2007) dan (Sari dkk, 2010).

5. PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dilaksanakan maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama, kedua, ketiga, serta kelima diterima.

Sedangkan untuk hipotesis keempat ditolak.

Keterbatasan dan Saran

Analisis dan temuan dalam penelitian ini dibatasi oleh sektor perusahaan manufaktur priode 2015 sampai 2017 dan ketersediaan informasi

yang dimiliki oleh perusahaan. Penelitian yang akan datang mungkin dapat memperbaharui tahun pengamatan karena memungkinkan dapat memberikan

informasi terbaru mengenai perkembangan transparansi tata kelola perusahaan di Indonesia. Jumlah sampel perusahaan didalam penelitian ini sangat

terbatas, karena harus sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah disyaratkan. Dari hasil pengamatan yang di lakukan masih terdapat informasi seperti

kepemilikan yang tidak di sajikan secara rinci dalam laporan tahunan. Model penelitian yang dibangun menggunakan dimensi transparansi tata kelola

perusahaan hanya mampu memprediksi sebesar 0,140 atau sebesar 14% . Sedangkan 86% dipengaruhi faktor lain di luar model. Studi selanjutnya yang
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mengangkat topik ini mungkin dapat memperluas cakupan sektor industri perusahaan. Perbedaan sektor industri mungkin dapat menghasilkan perbedaan

temuan penelitian dan tingkat pengungkapannya. Dalam penelitian selanjutrnya mungkin dapat mencakup seluruh industri agar hasilnya dapat mewakili

kondisi transparansi tata kelola perusahaan di Indonesia.

Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat transparansi tata kelola perusahaan,

sehingga dapat memberikan pengembangan model penelitian. Sebagai contoh: Remunerasi manajer terhadap tingkat transparansi tata kelola perusahaan,

yang cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut.
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